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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis Structural 

Equation Modeling (SEM) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Locus of control eksternal berpengaruh positif signifikan 

terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Auditor. Dari hasil 

ini maka Hipotesis 1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

auditor yang memiliki locus of control eksternal yang tinggi 

mereka harus melakukan perilaku disfungsional karena tekanan 

dari pihak luar auditor, seperti anggaran waktu, atau tekanan dari 

supervisor. Selain itu, mereka melakukan perilaku disfungsional 

agar dapat bertahan di organisasi tersebut. 

2. Employee self-rated performance tidak berpengaruh negatif 

terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Auditor, jadi 

hipotesis 2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 

meelakukan perilaku disfungsional untuk mempertahankan 

kinerjanya. Selain itu, dapat dimungkinkan bahwa etika dan 

komitmen profesional dari auditor di Surabaya tidak melakukan 

perilaku disfungsional untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Turnover Intention tidak berpengaruh positif terhadap 

Penerimaan Perilaku Disfungsional Auditor. Berdasarkan hasil 
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ini maka hipotesis 3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat turnover intention auditor, maka kurang 

dapat memperbesar kemungkinan auditor untuk melakukan 

perilaku disfungsional. Auditor mungkin juga memiliki 

pemikiran bahwa dikeluarkan dengan tidak hormat karena 

melakukan kecurangan dapat mempersulit mencari pekerjaan 

yang lain. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah semua auditor yang bekerja di KAP Surabaya tanpa melihat 

jabatan tertentu dari auditor. Hal ini dikarenakan dalam Structural 

Equation Model harus menggunakan minimal 100 responden untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

5.3. Saran 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, untuk penelitian 

selanjutnya dapat membedakan dari jabatan auditor (junior atau 

senior). Penelitian selanjutnya dapat menggunakan uji statistik yang 

berbeda agar dapat melaksanakan perbedaan jabatan ini. 
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